
BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara good corporate

governance terhadap EVA pada PT. Bank Niaga Tbk yang terdaftar dalam

IICG selama tahun 2003-2007. Hal ini disebabkan karena GCG

merupakan suatu kultur dan umumnya masih bersifat manajerial sehingga

tidak dapat hanya dengan jangka waktu singkat saja langsung

mempengaruhi kinerja perusahaan jangka pendek. GCG mencerminkan

pengelolaan yang baik di perusahaan. Pengelolaan ini juga menerapkan

konsep lain seperti marketing, balance scorecard, manajemen biaya,

pemeriksaan manajemen dan lainnya, sehingga semua konsep ini akan

berpengaruh terhadap jalannya suatu perusahaan dan juga berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan.

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara EVA terhadap Tobin’s Q

pada PT. Bank Niaga Tbk yang terdaftar dalam IICG selama tahun 2003-

2007. Hal ini disebabkan karena perhitungan EVA lebih bersifat jangka

pendek, dimana hasil yang dicapai dari periode tersebut merupakan hasil

tambah perusahaan yang dapat berdiri sendiri. Tobin’s Q merupakan

prospek kinerja jangka panjang yang dinilai sekarang. Konsep EVA
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sebagai pengukur kinerja perusahaan memperhatikan harapan penyedia

dana secara adil di mana derajat keadilannya dinyatakan dengan ukuran

tertimbang struktur modal yang ada dan berpedoman pada nilai pasar

bukan pada nilai buku sehingga EVA tidak berpengaruh terhadap Tobin’s

Q.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara good corporate governance

terhadap Tobin’s Q pada PT. Bank Niaga Tbk yang terdaftar dalam IICG

selama tahun 2003-2007. Hal ini disebabkan karena salah satu manfaat

penerapan corporate governance adalah dapat meningkatkan dan

memperbaiki kinerja perusahaan. Perusahaan yang dikelola dengan baik

akan meningkatkan nilai positif di mata kreditor dan dan hal tersebut dapat

mengurangi biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan

diterapkannya GCG dapat meningkatkan kepercayaan investor sehingga

dapat memudahkan dalam pencarian dana untuk perusahaan. Dengan

meningkatnya kepercayaan investor maka menunjukkan naiknya nilai

pasar perusahaan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang ditetapkan, maka

terdapat beberapa hal yang dapat disarankan dari penelitian ini, di antaranya:

1. Survei CGPI hendaknya terus dilakukan setiap tahun untuk menilai

penerapan good corporate governance di perusahaan. Perusahaan yang

telah mengikuti survei ini diharapkan terus berpartisipasi untuk survei-
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survei di masa datang sehingga dapat diketahui penerapan good corporate

governance secara lebih komprehensif.

2. Sebaiknya calon investor mempertimbangkan penerapan good corporate

governance di dalam perusahaan yang akan didanai. Dalam pengambilan

keputusan sebaiknya calon investor juga mempertimbangkan faktor-faktor

non-keuangan yang berpengaruh secara tidak langsung bagi perusahaan

seperti politik, budaya, pertahanan dan keamanan.
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